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 Cases of domestic violence increase every year where the dominant victim is a 
wife. Many factors cause victims to receive violence, one of which is caused 
by psychological conditions. This study aims to develop and validate the 
inventory of Psychological Conditions of Afdal Pane for Domestic Violence 
(PAPC-DVI). This inventory will measure assertive behavior and resilience of 
victims of domestic violence as psychological conditions that cause victims to 
accept violence. Assertive behavior will measure positive assertiveness, self-
affirmation, and negative assertiveness. resilience will measure equaminity, 
perseverance, self-reliance, meaningfulness, and existential aloneness. This 
research was conducted on 90 wives who experienced violence in the city of 
Padang using purposive sampling techniques. Furthermore, validity was 
analyzed using Cronbach's alpha item analysis which showed a coefficient α > 
,175, and the data showed that 36 PAPC-DVI items were valid. In addition, 
the alpha cronbach reliability value was also used to analyze the data and the 
results showed that the PAPC-DVI reliability coefficient for victims of 
domestic violence was 0,932. The results showed that PAPC-DVI in victims of 
domestic violence is valid in measuring psychological conditions that cause 
victims to receive violence so that this inventory can help in understanding 
psychological conditions that cause victims to receive violence and are ready 
to be used by subsequent researchers. 
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Data Komnas Perempuan tahun 2019 melaporkan jumlah kasus kekrasan dalam rumah tangga (KDRT) 
meningkat sebesar 6%, dari 406.178 kasus pada tahun 2018 menjadi 431.471 kasus pada tahun 2019 
(Komnas Perempuan, 2020). Penelitian juga menunjukkan bahwa data dominan menjadi korbannya adalah 
istri (Afdal, 2015). Kasus kekerasan yang semakin meningkat ini disebabkan oleh banyak faktor seperti istri 
yang tidak berperilaku asertif, dengan mentoleransi kesalahan yang telah diperbuat pasangan dan selalu 
memaafkannya serta adanya harapan suami akan berubah (Afdal et al., 2019; Anggoman, Y., & Wirawan, 
2002; Benjamin J. Sadock, M. ., & Virginia A. Sadock, 2005; Chosniah, 2014; Luhulima, 2000; Lundberg-
Love et al., 2006; Twenge, 2001). Selain itu pernikahan yang sudah berlangsung lama (Alizamar, A., Afdal, 
A., & Pane, 2019) mengakibatkan banyak istri yang mengembangkan sikap resiliensi dengan kembali dan 
mempertahankan pernikahannya dikarenakan anak, takut menyandang status janda dan ketergantungan 
finansial (Ayu et al., 2017; Nurhayati, 2006; Segaf et al., 2009; Soemarno et al., 2017; Sriyanto et al., 2014). 
Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa faktor yang mengakibatkan korban menerima 
kekerasan dipengaruhi oleh kondisi-kondisi psikologis. Kondisi psikologis merupakan suatu kondisi yang 
berasal dari dalam diri korban yang membiarkan dirinya secara terus-menerus mendapatkan kekerasan tanpa 
adanya penolakan terhadap kekerasan yang ia alami (Djannah, 2003) teutama pada perilaku asertif dan 
resiliensi (Alizamar, A., Afdal, A., & Pane, 2019; Afdal et al., 2019).  
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Permasalahannya adalah belum ditemukan instrumen/invetori/alat ukur yang valid dan menyeluruh 
yang dapat mengukur kondisi-kondisi psikologis korban KDRT, kalaupun ada instrumen tersebut adalah 
bagian-bagian yang terpisahkan dari instrumen-instrumen lainnya. Hasil kajian terdahulu menemukan ada 
beberapa instrumen kuantitatif telah muncul untuk mengukur kondisi psikologis secara terpisah. Instrumen 
perilaku asertif individu (Rathus, 1973) mampu menyelidiki keefektifan dari berbagai prosedur untuk 
membentuk perilaku asertif dan untuk mendapatkan pengukuran sebelum dan sesudah tindakan dari asertif, 
perilaku asertif untuk perguruan tinggi (Galassi et al., 1974), perilaku asertif pada orang dewasa (Gay et al., 
1975). Selanjutnya perilaku asertif untuk orang dewasa secara umum (Hollandsworth et al., 1977), sexual 
assertiveness untuk mengukur asertif seksual pada wanita yang terdiri dari faktor-faktor inisiasi, penolakan, 
dan kehamilan (Morokoff et al., 1997). Sedangkan untuk resiliensi instrumen yang telah muncul seperti skala 
resiliensi untuk mengidentifikasi tingkat resiliensi individu (Wagnild, G. M., & Young, 1993), The Connor-
Davidson Resilience scale (CD-RISC) yang mengukur tentang kemampuan resiliensi dalam mengatasi stress 
pada komunitas, rawat jalan perawatan primer, rawat jalan psikiatri umum, uji klinis gangguan kecemasan 
umum dan uji klinis PTSD (Connor & Davidson, 2003). Skala resiliensi untuk orang dewasa yang mengukur 
karakteristik pribadi dan protektif serta kekuatan koping yang meningkatkan daya tahan  (Friborg et al., 
2003). Skala resiliensi untuk menilai kemampuan untuk bangkit kembali atau pulih dari stress (Smith et al., 
2008). Selain itu skala resiliensi yang dikembangkan oleh (Pesce, R. P., Assis, S. G., Avanci, J. Q., Santos, 
N. C., Malaquias, J. V., & Carvalhaes, 2005) digunakan untuk mengukur tingkat adaptasi psikososial positif. 
Hanya saja instrument ini dikembangkan berdasarkan lintas budaya Portugis, dan Brazil dianggap kurang 
cocok untuk di adopsi di Indonesia karena banyak item yang tidak sesuai dengan budaya di Indonesia. 
Instrumen kekerasan dalam rumah tangga, seperti conflict tactic scale (CST) yang digunakan untuk 
mengukur tiga dimensi resolusi konflik keluarga: 1) penalaran, 2) agresi verbal, 3) kekerasan (Straus, 1979). 
Mengukur tentang tekanan subjektif yang terkait dengan peristiwa kehidupan yang traumatis pada remaja 
dan anak (Horowitz, M., Wilner, N., & Alvarez, 1979). Secara keseluruhan intrumen yang sudah ada masih 
terfokus kepada penyebab terjadinya kekerasan secara umum sehingga perlu untuk mengembangkan 
inventori yang berhubungan dengan kondisi psikologis yang mengakibatkan korban menerima kekerasan. 
Berdasarkan kondisi ini, diperlukan inventori yang tepat untuk mengukur kondisi-kondisi psikologis yang 
mempengaruhi penerimaan KDRT. Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk mengembangkan dan 
memvalidasi inventori PAPC-DVI untuk mengetahui kondisi psikologis yang menyebabkan terjadinya 
penerimaan kekerasan pada korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). inventori ini sangat perlu 
dikembangkan dan divalidasi karena belum ada inventori yang valid dan betul-betul bisa mewakili kondisi-
kondisi psikologis yang mempengaruhi penerimaan kekerasan, kalaupun ada variabelnya masih terpisah-
pisah. Sehingga penting untuk menyusun inventori yang valid dan reliabel. Hasil inventori ini dapat 
membantu para peneliti, konselor ataupun psikolog dalam mengidentifikasi dan memfasilitasi serta 
mengenali kondisi-kondisi psikologis yang menyebabkan korban KDRT menerima kekerasan. 
 
Metode 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian pengembangan (research 
development). Penelitian pengambangan merupakan suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan 
melakukan validasi produk pendidikan (Setyosari, 2013). Penelitian ini dimanfaatkan untuk menghasilkan 
inventori PAPC-DVI  untuk korban KDRT. Ada beberapa prosedur yang dapat digunakan dalam penelitian 
ini (1) melakukan penelitian dan pengumpulan informasi dengan melakukan kajian pustaka tentang pokok 
permasalahan, (2) merumuskan tujuan dan menentukan langkah-langkah pengembangan inventori PAPC-
DVI untuk korban KDRT, (3) mengembangkan produk awal PAPC-DVI untuk korban KDRT dengan 
menjabarkan variabel menjadi sub variabel, sub variabel menjadi indikator dan indikator menjadi 
pernyataan inventori, (4) melakukan uji permulaan dengan berkonsultasi kepada ahli untuk meminta 
masukan dari para ahli. Berkonsultasi dengan para ahli pada penelitian ini dilakukan pada ahli bahasa dan 
ahli dalam bimbingan dan konseling. (5) melakukan revisi inventori PAPC-DVI untuk korban KDRT 
berdasarkan masukan dari para ahli pada tahap uji permulaan, (6) melakukan uji coba kelapangan untuk 
menguji validitas dan reliabilitas inventori PAPC-DVI untuk korban KDRT, (7) melakukan revisi produk 
operasional inventori PAPC-DVI berdasarkan hasil uji coba lapangan. 
Sampel pada penelitian sebanyak 90 orang istri korban KDRT yang mengalami kekerasan dan 
berdomisili di kota Padang dengan menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Adapun 
data demografi sampel dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Data demografi sampel penelitian  
Lama Pernikahan 
(orang) 
Latar Belakang Budaya 
(orang) 
Status Sosial Ekonomi 
(orang) 
10 tahun ke atas, n=40 Budaya Minang, n=59 Ekonomi Tinggi, n= 36 
5-10 tahun, n=25 Budaya Non Minang= 31 Ekonomi Sedang, n=35 
5 tahun ke bawah, n=25  Ekonomi Rendah, n=19 
Inventori PAPC-DVI akan mengukur perilaku asertif dan resiliensi. Untuk mengukur perilaku asertif 
dikembangkan menggunakan teori Galassi (1974) yang mengukur positive assertiveness, self-afirmation dan 
negative assertiveness, sedangkan untuk resiliensi dikembangkan menggunakan teori Wagnild (2009) yang 
mengukur equaminity, perseverance, self-reliance, meaningfulness dan existential aloneness. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa model skala Likert dengan lima pilihan jawaban yakni sangat sesuai 
(5), sesuai (4) cukup sesuai (3), tidak sesuai (2) dan sangat tidak sesuai (1). Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan analisis validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan analisis item 
Alpha Cronbach (Csikszentmihalyi & Larson, 2014) untuk menentukan korelasi setiap item terhadap skor 
total dengan kriteria berdasarkan tabel r dengan n 90 pada taraf signifikan ,05 α ≥ ,175. Analisis ini dianggap 
efektif untuk mengukur validitas konstruk suatu instrument jika item-itemnya valid. Selain itu, uji reliabilitas 
dilakukan dengan menentukan konsistensi PAPC-DVI dalam menganalisis ulang tanpa ada item yang 
dihilangkan.  
 
Hasil dan Pembahasan 
Pengembangan dilakukan dengan menjabarkan sub variabel menjadi indikator dan indikator menjadi 
item pernyataan sebanyak 36 item yang terdiri atas pernyataan positif dan negatif, lalu dilakukan uji 
permulaan dengan cara berkonsultasi dengan para ahli. Hasilnya terdapat pernyataan yang perlu direvisi 
mulai dari penggunaan bahasa dan pernyataan yang belum mengungkapkan aspek inventori PAPC-DVI 
yang diharapkan sehingga perlu disempurnakan. Setelah dilakukan revisi sesuai masukan dari para ahli 
langkah selanjutnya adalah melakukan uji coba lapangan untuk mengukur validitas dan keandalan inventori 
PAPC-DVI bagi korban KDRT. 
Hasil uji coba ini kemudian dianalisis menggunakan analisis validitas dan reliabilitas item. Untuk analisis 
validitas, pengembangan dan validasi inventori PAPC-DVI diuji dengan menganalisis tingkat presisi 
kemampuannya untuk mengukur konstruk/ indikator/ variabel. Untuk mengetahui validitas instrumen 
ditentukan oleh perbedaan skor item dengan skor total. Analisis ini secara efektif digunakan dalam 
mengukur validitas dan reliabilitas skala Likert. Hasil yang diperoleh terdapat pada tabel 2. 






1 Mengucapkan selamat kepada suami atas prestasi yang diperolehnya ,536 
2 Merasa senang ketika suami makan masakan saya secara lahap ,470 
3 Merasa malu untuk memberikan pujian kepada suami ,776 
4 Menawarkan bantuan kepada suami ketika suami mengalami kesulitan ,468 
5 Tidak membutuhkan pertolongan orang lain dalam menghadapi situasi yang 
bisa saya selesaikan sendiri 
,361 
6 Berani mengekspresikan perasaan agar orang lain memahami kondisi saya ,510 
7 Merasa suami cepat bosan ketika terlibat pembicaraan yang lama ,539 
Self- Affirmation 
8 Beranggapan bahwa seorang istri tidak berhak mempertahankan haknya 
karena harus patuh kepada suami 
,377 
9 Mengorbankan hak pribadi demi kepentingan suami ,599 
10 Merasa kesulitan untuk mengatakan “tidak” ketika menolak permintaan 
suami 
,659 
11 Mampu menolak ajakan suami dengan tegas tanpa melukai perasaannya ,446 
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12 Dengan senang hati menyampaikan pendapat ketika diminta oleh suami ,362 




14 Tidak segan-segan untuk mengungkapkan ketidaksenangan saya kepada 
suami 
,492 
15 Berusaha untuk menjaga perasaan suami ketika menyampaikan kekecewaan ,516 
16 Ketika suami memarahi saya tanpa alasan, saya membalas memarahinya ,514 
17 Ketika marah, saya berusaha untuk tetap mengontrol emosi ,629 
Equaminity 
18 Apapun alasannya, saya tidak mau lagi diperlakukan kasar oleh siapapun ,391 
19 Merasa putus asa karena sering menerima kekerasan ,579 
20 Merasa dengan bercanda tawa membuat saya bisa melupakan kesedihan ,475 
21 Jika saya sedih, saya akan sulit untuk ceria kembali ,409 
Perseverance 
22 Kegigihan saya untuk terlepas dari kesulitan sangat bergantung pada suasana 
hati 
,575 
23 Ketika saya gagal, saya berusaha untuk bangkit kembali ,701 
24 Memiliki kemampuan disiplin yang baik ,499 
25 Melanggar komitmen yang telah saya buat ,437 
Self-reliance 
26 Meragukan kemampuan saya untuk menyelesaikan masalah ,639 
27 Ketika menemukan kesulitan, saya dapat memikirkan banyak cara untuk 
keluar dari permasalahan  
,621 
28 Kemampuan saya dalam menghadapi kesulitan dimasa lalu membuat saya 
yakin untuk bisa melewati kesulitan dimasa mendatang 
,677 
29 Ketika membuat keputusan, saya tidak bergantung pada orang lain ,475 
30 Sangat bergantung pada arahan orang lain dalam kehidupan sehari-hari ,496 
Meaningfulness 
31 Memiliki target dalam mencapai tujuan hidup ,469 
32 Kekerasan yang saya alami membuat saya kehilangan harapan untuk 
mencapai target yang telah ditetapkan 
,650 
Exitential Aloneness 
33 Menyadari bahwa setiap orang memiliki karakter yang berbeda ,477 
34 Merasa perbedaan yang mengakibatkan terjadinya kekerasan ,579 
35 Bisa berdamai dan bersahabat dengan diri saya sendiri ,444 
36 Merasa orang lain sulit untuk menerima keadaan saya yang pernah 
mengalami kekerasan 
,518 
Hasil pada tabel 1 menunjukkan bahwa koefisien α pada taraf signifikansi ,05 >,175 yang berarti semua 
item adalah valid. Penelitian ini menggunakan metode reliabilitas internal untuk menentukan keandalan 
instrumen. Reliabilitas internal dapat ditentukan dengan menganalisis dari satu kali pengujian. Tabel 3 
menunjukkan reliabilitas pengembangan inventori PAPC-DV dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. 
Hasil perhitungan pada Tabel 3 untuk reliabilitas diperoleh nilai koefisien alpha cronbach sebesar 0,932. 
Berdasarkan tolak ukur dalam menginterpretasikan derajat dengan menggunakan derajat reliabilitas nilai 
alpha cronbach 0,932 masuk dalam kategori sangat tinggi (Arikunto, 2010) sehingga inventori PAPC-DVI 
dapat dikatakan reliabel. Hasil penelitian juga menunjukan bahwa pengembangan skala ekspresi diri pada 
orang dewasa memiliki skala reliabilitas pengujian tes ulang yang tinggi dan validitas konstruk sedang 
hingga tinggi, sebagaimana yang ditetapkan oleh korelasi dengan skala daftar periksa adjective dan oleh 
analisis prosedur analisis diskriminan (Gay et al., 1975). Perilaku asertif istri terhadap pasangan cenderung 
untuk mencegah kekerasan dalam rumah tangga sehingga membuat hubungan menjadi lebih dekat, karena 
semakin tinggi perilaku asertif maka semakin besar tingkat kepuasan pernikahan terhadap pasangan yang 
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menikah dan sebaliknya (Astuti et al., 2019). Dala, (2019) menyatakan bahwa individu dengan resiliensi 
yang baik adalah individu yang optimis, yang percaya bahwa segala sesuatu dapat berubah menjadi lebih 
baik. Individu mempunyai harapan terhadap masa depan dan percaya bahwa individu dapat mengontrol 
arah kehidupan. Optimis membuat fisik menjadi lebih sehat dan mengurangi kemungkinan menderita 
depresi. Untuk alasan ini, perlu untuk memiliki alat pengukur untuk mengukur kondisi-kondisi psikologis 
yang mempengaruhi penerimaan kekerasan pada korban KDRT, sehingga orang dapat melakukan 
identifikasi kondisi-kondisi psikologis yang menyebabkan korban KDRT menerima kekerasan.  
Tabel 3. Hasil Analisis Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,932 36 
Instrumen yang baik harus memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Validitas adalah sejauh mana 
instrumen dapat mengukur apa seharusnya yang diukur (Siregar, 2014; Sugiyono, 2011). Selain itu 
reliabilitas merupakan karakteristik yang penting dalam setiap tes, untuk itu instrumen harus valid dan 
reliabel sehingga bisa digunakan sebagai alat ukur (Susanto, 2016). Oleh karena itu, pengembangan dan 
validasi inventori PAPC-DVI dapat digunakan sebagai alat ukur untuk mengungkapkan kondisi psikologis 
yang mengakibatkan korban KDRT menerima kekerasan karena telah memenuhi kritia sebagai alat ukur. 
 
Kesimpulan 
Hasil uji validitas dan reliabilitas pengembangan dan validasi inventori PAPC-DVI bagi korban KDRT 
menunjukkan bahwa inventori ini terdiri atas 36 item dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,932. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa pengembangan inventori PAPC-DVI bagi korban KDRT memiliki 
koefisien yang tinggi dengan menunjukkan 36 item yang valid dan reliabel. Dengan demikian instrumen 
tersebut dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya, terutama dalam mengukur kondisi-kondisi psikologis 
korban kekerasan dalam rumah tangga. 
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